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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. Besarnya pengaruh variabel 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR tersebut adalah 

94,8 persen yang disebabkan oleh variabel bebas secara bersanma-

sama, sedangkan sisanya sebesar 5,2 persen disebabkan variabel-

variabel lain diluar variabel bebas. Dengan demikian hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO, dan FBIR secara bersama-sama tehadap ROA pada Bank 

Swasta Nasional Devisa dinyatakan diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh LDR terhadap ROA adalah sebesar -37,8 persen. 

Dengan demikian berarti hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

LDR secara individu mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa dinyatakan tidak 

diterima. 
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3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa 

Besarnya pengaruh IPR adalah sebesar 17,2  persen. Dengan demikian 

hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa IPR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Swasta Nasional Devisa dinyatakan tidak diterima. 

4. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh NPL terhadap ROA adalah sebesar 16,8 persen. 

Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL 

secara individu mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Swasta Nasional devisadinyatakan tidak diterima. 

5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh Positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh APB adalah sebasar 8,1 persen. Dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel APB secara 

individu mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa dinyatakan tidak diterima. 

6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh IRR adalah sebesar 5,8 persen. Dengan demikian 

hipotesis ke enam yang menyatakan bahwa IRR secara individu 
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Swasta Nasional Devisa dinyatakan tidak diterima. 

7. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh PR adalah sebesar 2,43 persen. Dengan demikian 

hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa PDN secara individu 

mempunyai pengaruh parsial yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Swasta Nasional Devisa dinyatakan tidak diterima. 

8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh BOPO adalah sebesar 90,3 persen. Dengan 

demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara 

individu mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Swasta Nasional Devisa dinyatakan diterima. 

9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Devisa. 

Besarnya pengaruh FBIR adalah sebesar 4,5 persen. Dengan demikian 

hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa FBIR secara individu 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Swasta Nasional Devisa dinyatakan ditolak. 

10. Diantara kedelapan variable bebas LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, 

BOPO, dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

Return On Asset (ROA) adalah BOPO karena mempunyai nilai 
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koeefisien determinan parsial tertinggi yaitu sebesar                                                                       

90,3 persen bila dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi 

operasional mempunyai pengaruh paling dominan pada bank sampel 

penelitian dibidang resiko lainnya. 
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